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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas tidur sering berubah pada lansia karena faktor usia, yang
menyebabkan perubahan gelombang otak dan meningkatnya frekuensi terbangun
di malam hari. Hal ini membuat lansia merasa letih dan tidak bugar saat bangun.
Kurangnya tidur dapat menyebabkan kantuk berlebihan di siang hari, gangguan
perhatian dan memori, depresi, sering jatuh, penggunaan hipnotik yang tidak tepat,
dan penurunan kualitas hidup (Ashari dkk., 2023). Faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya gangguan tidur pada lanjut usia antara lain faktor lingkungan, faktor gizi,
faktor stress psikologi, faktor gaya hidup, faktor olahraga atau aktivitas fisik (Utami
dkk., 2021). Semakin bertambahnya usia maka semakin sulit untuk mendapatkan
Kualitas tidur yang baik, ini disebabkan oleh semakin bertambahnya usia sescorang
maka fisik dan kesehatannya semakin menurun.

Berdasarkan wawancara di Posyandu Bulakbanaran Tembelang pada 11 Juli
2024, dari 10 lansia yang diwawancarai, 7 mengalami gangguan tidur Karena sering
terbangun untuk buang air kecil dan 3 sulit tidur karena nyeri di kaki, menunjukkan
scbagian besar mengalami kualitas tidur yang buruk. Menurut World Health
Organization (WHO), di kawasan Asia Tenggara populasi lansia sebesar 8% atau
sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2050 populasi lansia diperkirakan akan meningkat
hingga 3 kali lipat. Diprediksi jumlah penduduk lansia tahun 2020 (2708 juta),
tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Kesehatan pada tahun 2020 di
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